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Lampiran 1 : Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 2 : Surat Balasan izin Penelitian  
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Lampiran 3 : Standar Operasional Prosedur (Sop) Massage Effleurage Pada 

Daerah Pinggang Bawah Untuk Mengurangi Nyeri Dismenore 

No Komponen Prosedur 

1 Pengertian Massage effleurage adalah teknik pijatan dengan 

gerakan mengusap secara perlahan, lembut, dan 

berirama menggunakan telapak tangan pada 

daerah pinggang bawah (lumbosakral) untuk 

membantu mengurangi nyeri dismenore. 

2 Tujuan 1. mengurangi intensitas nyeri dismenore.  

2. Memberikan relaksasi otot pinggang bawah.  

3. Meningkatkan sirkulasi darah. 

4. Meningkatkan kenyamanan responden. 

3 Persiapan Alat 1. Minyak pijat atau hand body.  

2. Handuk kecil.  

3. Stopwatch atau jam.  

4. Lembar observasi.  

5. Skala nyeri Numeric Rating Scale (NRS). 

4 Persiapan Responden 1. Memberikan salam dan memperkenalkan diri. 

2. Menjelaskan tujuan dan prosedur tindakan.  

3. Meminta persetujuan responden (informed 

consent).  

4. Menjaga privasi responden. 

5 

 

 

Pengkajian Awal Mengukur tingkat nyeri dismenore menggunakan 

Numeric Rating Scale (NRS) sebelum intervensi 

(pretest). 

6 Pelaksanaan 1. Mencuci tangan.  

2. Memposisikan responden tengkurap (pronasi) 

atau miring dengan nyaman. 

3. Membuka area pinggang bawah secukupnya.  

4. Mengoleskan minyak pijat atau handbody 

secukupnya pada daerah  pinggang bawah 

lumbosakral. 

7 Gerakan Effleurage 1. Letakkan kedua telapak tangan pada sisi 

kanan dan kiri tulang belakang bagian bawah.  

2. Lakukan gerakan mengusap ke arah atas dan 

ke bawah secara perlahan dan ritmis.  

3. Gerakan dilakukan mengikuti otot punggung 

bawah tanpa menekan tulang belakang secara 

langsung. 

4. Gunakan tekanan ringan hingga sedang sesuai 

kenyamanan responden.  
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No Komponen Prosedur 

5. Lakukan gerakan memutar (sirkuler) pada 

area yang terasa nyeri. 

 

 

8 Durasi Massage effleurage dilakukan selama 10–15 

menit. 

9 Terminasi 1. Membersihkan sisa minyak pada area pijat.  

2. Membantu responden kembali ke posisi 

nyaman.  

3. Memberitahu bahwa tindakan telah selesai. 

10 Evaluasi Mengukur kembali tingkat nyeri menggunakan 

Numeric Rating Scale (NRS) setelah intervensi 

(posttest). 

11 Dokumentasi Mencatat waktu pelaksanaan, lama tindakan, skor 

nyeri sebelum dan sesudah intervensi, serta 

respon responden selama tindakan. 
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Lampiran 4: Lembar Observasi Pengisian Responden Pada Pelaksanaan 

Massage Effleurage 
 

C. Identitas Responden 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Petunjuk Pengisian 

Berikan tanda centang (✓) pada kolom yang sesuai dengan pengalaman Anda 

selama tindakan Massage Effleurage dilakukan. 

Keterangan Penilaian 

Nilai  

1: Dilakukan 

       0 : Tidak dilakukan 

D. Lembar Observasi Responden 

No Pernyataan 1 0 

1 
Persiapan Alat: Menyiapkan Baby oil atau Minyak 

Zaitun dan Handuk kecil 
☐ ☐ 

2 
Siapkan lingkungan tindakan terasa nyaman dan 

privasi terjaga 
☐ ☐ 

3 
Persiapan Diri : Mencuci tangan hingga bersih dan 

mengeringkanya 
☐ ☐ 

4 

Memposisikan responden secara nyaman (duduk 

membungkuk ke depan atau berbaring 

tengkurep/miring)dengan area pinggang bawah mudah 

dijangkau. 

☐ ☐ 

5 

Aplikasi Minyak: meneteskan minyak ke tealapak 

tangan, menggosok-gosok kedua tangan hingga 

minyak terasa hangat 

☐ ☐ 

6 
Gerakan pijat 1: Letakkan kedua telapak tangan pada 

sisi kanan dan kiri tulang belakang bagian bawah. 
☐ ☐ 

7 
Gerakan pijat 2 : Lakukan gerakan mengusap ke arah 

atas dan ke bawah secara perlahan dan ritmis.   
☐ ☐ 

Data Responden  

Nama/Inisial ........................................ 

Kelas ........................................ 

Hari/Tanggal ........................................ 

Hari Ke- Menstruasi ........................................ 



43 

 

No Pernyataan 1 0 

8 

Gerakan Pijat 3 (punggung/relaksasi) : bila 

memungkinkan, lakukan usapan ringan dengan geraka 

memutar dari area pinggang bawah memutar ke arah 

bokong untuk memberi rasa hangat dan relaksasi 

☐ ☐ 

9 

Evaluasi : Mengatur kembali posisi duduk/tidur 

dengan nyaman dan menilai sakala nyeri setelah 

pemijitan  

☐ ☐ 

 
 

E. Pengkajian Nyeri 

 

 

F. Perhitungan Nilai  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengkajian Hasil 

Skala Nyeri Sebelum Tindakan 

(NRS) 
............ 

Skala Nyeri Sesudah Tindakan 

(NRS) 
............ 

Perubahan Nyeri 
☐ Menurun ☐ Tetap ☐ 

Meningkat 

Komponen Keterangan 

Total Skor Maksimal 34 

Rumus Penilaian (Jumlah skor diperoleh ÷ 34) × 100% 

≥ 75% Pelaksanaan Baik 

< 75% Pelaksanaan Kurang Baik 
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Lampiran 5 : Lembar Observasi Intesitas Nyeri Dismenore 
 

A. Data Responden  

Komponen Keterangan 

Nama Responden (Inisial) : 

Umur :  

Kelas : 

Hari Ke- Menstruasi :  

Tanggal Pengkajian :  

 

B. Pengkajian Nyeri Dismenore 

Komponen Pengkajian Hasil 

Waktu Pengkajian Sebelum Intervensi Pukul ….......... WIB 

Skala Nyeri Sebelum Intervensi (NRS) ….......... 

Kategori Nyeri Sebelum Intervensi 
☐ Tidak Nyeri ☐ Ringan ☐ Sedang 

☐ Berat ☐ Sangat Berat 

Waktu Pengkajian Sesudah Intervensi Pukul ….......... WIB 

Skala Nyeri Sesudah Intervensi (NRS) ….......... 

Kategori Nyeri Sesudah Intervensi 
☐ Tidak Nyeri ☐ Ringan ☐ Sedang 

☐ Berat ☐ Sangat Berat 

Selisih Skor Nyeri ….......... 

Keterangan Perubahan Nyeri ☐ Menurun ☐ Tetap ☐ Meningkat 

Lama Pemberian Massage Effleurage ….......... menit 

Respon Selama Intervensi …..................................... 

Keluhan Tambahan …..................................... 

  

C. Panduan Penilian Skala NRS (Numeric Rating Scale) 

Skala Kategori Nyeri Keterangan 

0 Tidak Nyeri Tidak ada rasa nyeri 

1–3 Nyeri Ringan Nyeri ringan dan masih 

dapat ditahan 

4–6 Nyeri Sedang Nyeri mengganggu 

aktivitas 

7–9 Nyeri Berat Nyeri berat dan sulit 

beraktivitas 

10 Nyeri Sangat Berat Nyeri sangat hebat/tidak 

tertahankan 
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Lampiran 6 : Analisis Data - Data Respoden 

No Inisial Umur 
NRS 

Sebelum 

NRS 

Sesudah 
Selisih 

Kategori 

Sebelum 

Kategori 

Sesudah 

Perubaha

n 

1 EIN  14 9 5 4 Berat Sedang Menurun 

2 RA 15 8 3 5 Berat Ringan Menurun 

3 RAA 13 8 4 4 Sedang Ringan Menurun 

4 SNA 14 7 3 4 Berat Sedang Menurun 

5 DA 15 9 4 5 Berat Sedang Menurun 

6 YS 13 8 4 4 Sedang Ringan Menurun 

7 NA 14 7 3 4 Berat Sedang Menurun 

8 HJA 15 8 3 5 Berat Sedang Menurun 

9 N 13 9 5 4 Berat Ringan Menurun 

10 AA 14 7 3 4 Sedang Ringan Menurun 

11 NA 15 8 4 4 Berat Sedang Menurun 

12 T 13 9 5 4 Berat Ringan Menurun 

13 A 14 8 4 4 Sedang Ringan Menurun 

14 S 15 7 3 4 Berat Sedang Menurun 

15 P 13 9 4 5 Berat Sedang Menurun 

16 SR 14 8 4 4 Berat Sedang Menurun 

17 J 15 7 3 4 Sedang Ringan Menurun 

18 D 13 8 4 4 Berat Ringan Menurun 

19 TI 14 9 4 5 Berat Sedang Menurun 

20 SA 15 7 3 4 Berat Sedang Menurun 

21 SW 13 8 3 5 Sedang Ringan Menurun 

22 K 14 9 5 4 Berat Sedang Menurun 

23 SNH 15 8 3 5 Berat Sedang Menurun 

24 AL 13 7 3 4 Berat Ringan Menurun 

25 AA 14 9 5 4 Sedang Ringan Menurun 

26 AL 15 8 4 4 Berat Sedang Menurun 

27 WL 16 7 3 4 Berat Ringan Menurun 
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Lampiran 6 lanjutan : Gain Score 

No Responden Pre_NRS Post_NRS Gain 

1 EIN  9 5 4 

2 RA 8 3 5 

3 RAA 8 4 4 

4 SNA 7 3 4 

5 DA 9 4 5 

6 YS 8 4 4 

7 NA 7 3 4 

8 HJA 8 3 5 

9 N 9 5 4 

10 AA 7 3 4 

11 NA 8 4 4 

12 T 9 5 4 

13 A 8 4 4 

14 S 7 3 4 

15 P 9 4 5 

16 SR 8 4 4 

17 J 7 3 4 

18 D 8 4 4 

19 TI 9 4 5 

20 SA 7 3 4 

21 SW 8 3 5 

22 K 9 5 4 

23 SNH 8 3 5 

24 AL 7 3 4 

25 AA 9 5 4 

26 AL 8 4 4 

27 WL 7 3 4 

Total 216 101 115 

Rata-Rata 8.0 3.7 4.3 

Simpangan baku 0.784 0.764 0.447 

Min 7 3 4 

Max 9 5 5 
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Lampiran 6 lanjutan : Distribusi Karakteristik Responden  

 

Umur Responden 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

13 9 33.3 33.3 33.3 

14 9 33.3 33.3 33.3 

15 9 33.3 33.3 33.3 

Total 27 100.0 100.0 100.0 

 
Kelas 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

7 5 18.5 18.5 18.5 

8 10 37.0 37.0 55.6 

9 12 44.4 44.4 100.0 

Total 27 100.0 100.0  

 

Lampiran 6 lanjutan : Distribusi Intensitas Nyeri Sebelum Massage 

Effleurage 

 

Kategori Frekuensi Persentase 

Berat 20 74,1% 

Sedang 7 25,9% 

Ringan 0 0,0% 

Total 27 100% 

 

Lampiran 6 lanjutran : Distribusi Intensitas Nyeri Sesudah Massage 

Effleurage 

Kategori Frekuensi Persentase 

Berat 0 0,0% 

Sedang 15 55,6% 

Ringan 12 44,4% 

Total 27 100% 

 

Lampiran 6 lanjutan : Distribusi Nilai Rata-rata Intensitas Nyeri 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Skor Nyeri Sebelum 27 7 9 8.00 .784 

Skor Nyeri Sesudah 27 3 5 3.74 .764 
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Valid N (listwise) 27     

 

Lampiran 6 lanjutan : Hasil Uji  Normalitas 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Skor Nyeri 

Sebelum 

.204 27 .005 .810 27 .000 

Skor Nyeri Sesudah .278 27 .000 .783 27 .000 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Lampiran 6 lanjutan ; Hasil Uji Wilcoxon Signed Rank Test 

 

Test Statisticsa 

 Skor Nyeri Sesudah - Skor Nyeri Sebelum 

Z -4.786b 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on positive ranks. 
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Lampiran 7 : Dokumentasi Penelitian  
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